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ABSTRAK

Evawati :Analisis Sistem Pengendalian Intern Piutang Usaha Pada
PT. Medisia Sainsindo

Pembimbing : Mayar Afriyenti, SE. MSc

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian
intern piutang dengan konsep pengendalian intern piutang usaha. Piutang usaha
merupakan urat nadi bagi suatu perusahaan, oleh karena itu, pengendalian
intern terhadap piutang usaha merupakan suatu hal yang harus dilakukan.
Pengendalian intern bertujuan untuk menjaga kekayaan perusahaan.

Bentuk penelitian yang dilakukan didalam penulisan Tugas Akhir ini
adalah berupa observasi yang dilakukan oleh penulis pada PT. Medisia
Sainsindo Padang. Observasi yaitu mengumpulkan informasi dengan cara
melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian dengan mencatat secara
sistematis hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian berbentuk deskriptif, jenis data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang digunakan
adalah metode deskriptif yaitu membandingkan data tersebut dengan teori yang
ada sehingga diperoleh hasil.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
pengendalian intern piutang usaha yang diterapkan oleh PT. Medisia Sainsindo
Padang sudah berjalan cukup efektif dimana manajemen perusahaan sudah
menerapkan unsur-unsur dan komponen-komponen pengendalian intern.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha di Indonesia semakin pesat, dibuktikan
dengan banyaknya perusahaan yang bermunculan dan tumbuh dengan cepat.
Hal ini berdampak terhadap persaingan yang Kketat antar perusahaan.
Menghadapi persaingan tersebut perusahaan dituntut untuk mampu
menciptakan dan meningkatkan nilai perusahaan secara efektif dan efisien agar
tujuan perusahaan tercapai dan dapat menjamin kelangsungan hidup
perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut manajemen harus mengelola
perusahaan dengan baik yang didukung oleh penetapan perencanaan,

pengawasan, kebijakan, prosedur, pendelegasian dan wewenang.

Persaingan yang sangat ketat mengharuskan perusahaan untuk terus
bertahan dan mampu menghasilkan laba. Oleh karena itu, perusahaan
memerlukan suatu strategi pemasaran Yyang dapat membantu untuk
mempertahankan pangsa pasarnya. Strategi yang digunakan perusahaan salah
satunya adalah melalui penjualan secara kredit. Penjualan kredit tidak
menghasilkan penerimaan kas secara langsung, tetapi akan menimbulkan

piutang kepada konsumen atau yang sering disebut piutang usaha.

Piutang timbul karena adanya transaksi penjualan barang atau jasa secara
kredit. Piutang merupakan salah satu jenis aktiva lancar yang tercantum dalam

necara. Menurut Soemarso (2004:338) “Piutang merupakan kebiasaan bagi



perusahaan untuk memberikan kelonggaran kepada pelanggan pada waktu
melakukan penjualan”. Kelonggaran-kelonggaran yang diberikan biasanya
dalam bentuk memperbolehkan para pelanggan tersebut membayar kemudian

atas penjualan barang atau jasa yang dilakukan.

Dalam piutang, tertanam sejumlah investasi sebagaimana investasi yang
terjadi pada aktiva lancar lainnya. Untuk itu, harus dilakukan analisis tentang
pengadaan piutang terutama dalam pengelolaannya, mulai dari penjualan kredit
yang menimbulkan piutang sampai piutang tersebut menjadi kas. Oleh karena
itu, investasi yang terlalu besar dalam piutang dapat menimbulkan lambatnya
perputaran modal kerja sehingga semakin kecil pula kemampuan perusahaan

dalam meningkatkan volume penjualan.

Sebelum perusahaan memutuskan untuk melakukan penjualan kredit,
sebaiknya diperhitungkan terlebih dahulu mengenai jumlah dana yang ingin
diinvestasikan dalam piutang, syarat penjualan dan pembayaran yang
diinginkan, kemungkinan kerugian piutang (piutang tak tertagih) dan resiko
yang timbul lainnya. Oleh karena itu, sistem pengendalian piutang harus
dilakukan secara efektif dan efisien. Sistem pengendalian yang efektif akan
mempengaruhi  keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kebijakan
penjualan barang atau jasa secara kredit. Dan sebaliknya, jika pengendalian
piutang tidak berjalan dengan efektif yaitu lemahnya kebijakan pengumpulan
dan prosedur penagihan piutang, maka akan menimbulkan resiko piutang tak

tertagih. Untuk memperkecil resiko piutang tak tertagih perusahaan maka



diperlukan pengawasan, perencanaan dan sistem pengendalian yang lebih

matang.

Sistem pengendalian internal diperlukan untuk mengantisipasi terjadinya
kecurangan-kecurangan dan meminimalisir besarnya angka piutang tak tertagih
yang akan berdampak pada laba perusahaan. Tujuan sistem pengendalian
internal adalah menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan akuntansi, mendorong efesiensi, mendorong dipatuhinya kebijakan

manajemen.

Sistem pengendalian piutang usaha merupakan upaya untuk
meningkatkan kinerja keuangan dan untuk menekan biaya-biaya yang
berkaitan langsung dengan pengelolaan piutang usaha, seperti terjadinya
penekanan biaya penyisihan kerugian piutang, penagihan piutang (yang

bermasalah) dan penghapusan piutang usaha.

PT Medisia Sainsindo Padang (MDS) merupakan salah satu perusahaan
dagang yang bergerak dibidang penjualan alat-alat kesehatan dan laboratorium.
PT. Medisia Sainsindo Padang beralamat di Jalan S. Parman No. 206 Padang.
Penjualan yang dilakukan oleh perusahaan adalah penjualan secara tunai dan
penjualan kredit. Penjualan kredit dilakukan Perusahaan untuk Instansi
Pemerintah dan Swasta, sehingga Medisia Sainsindo memiliki piutang yang

tergolong cukup besar.



Tabel 1

Perkembangan jumlah penjuanlan dan piutang pada PT.
Medisia Sainsindo Padang tahun 2011-2013

Keterangan | 2011 2012 2013

Penjualan Rp. 10.593.035.413 | Rp. 10.459.403.945 | Rp. 12.022.934.747

Piutang Rp. 1.698.802.416 | Rp. 3.062.561.171 | Rp. 3.814.258.534

Sumber : PT. Medisia Sainsindo Padang

Dilihat dari data diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2011
penjualan Rp. 10.593.035.413 dan piutang sebesar Rp. 1.698.802.416. Pada
tahun 2012 penjualan mengalami penurunan sebesar Rp. 133.631.468 tetapi
piutang perusahaan meningkat sebesar Rp. 1.363.758.755. pada tahun 2013
terjadi peningkatan piutang sangat drastis sebesar Rp. 1.563.531.802 dan

piutang juga mengalami peningkatan sebesar Rp. 751.697.363.

Selain itu, dalam pelunasan piutang diatas, biasanya debitur
melunasi piutangnya berdasarkan faktur penjualan. perusahaan telah
memberikan jangka waktu pelunasan untuk instansi pemerintah dan swasta.
Jangka waktu yang diberikan adalah 45 hari untuk instansi pemerintah dan
30 hari untuk swasta setelah tanggal faktur. Berdasarkan lamanya jangka
waktu tersebut yang diberikan kepada debitur dapat menimbulkan
lambatnya perputaran piutang dan akan terjadi penambahan penunggakan

pembayaran dari debitur sehingga mempengaruhi terhadap aset perusahaan.

Penerimaan piutang dilakukan dengan cara Penagihan piutang,

Penagihan merupakan wewenang dan tanggung jawab bagian marketing.



Bagian marketing yang terdiri dari 7 staf yang setiap staf akan
bertanggungjawab atas beberapa instansi pemerintah dan swasta yang
berbeda-beda yang ditentukan oleh perusahaan. Penagihan dilakukan

berdasarkan faktur penjualan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih
jauh lagi bagaimana sistem pengendalian yang di terapkan olenh PT
Medisia Sainsindo Padang, sehingga penulis tertarik untuk mengangkat
judul tugas akhir yaitu Analisis Sistem Pengendalian Intern Piutang

Pada PT Medisia Sainsindo Padang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas diatas, maka rumusan masalah
yang diangkat oleh penulis yaitu : Bagaimana sistem pengendalian intern

piutang pada PT Medisia Sainsindo Padang

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaiamana sistem pengendalian intern piutang pada PT

Medisia Sainsindo Padang.

Manfaat Penelitian
Penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang bebarti bagi
pihak yaitu :

1. Pihak Peneliti



a. Penelitiaan merupakan kesempatan untuk menerapkan teori yang
telah diperoleh di Universitas dan membandingkan dengan
penerapan yang dilakukan oleh PT. Mediasi Sainsindo Padang.

b. Untuk mengetahui dan mengenal langsung dunia kerja secara nyata
pada saaat sekarang ini.

c. penelitiaan ini merupakan sarana untuk menambah ilmu
pengetahuan dan dapat memahami akuntansi keuangan khususnya
pada materi tentang piutang dagang.

2. Bagi PT. Medisia Sainsindo Padang

Penelitian diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menerapkan

pengakuan, pencatatan, penyajian dan sistem pengendalian piutang

yang benar yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.
3. Bagi Penelitian selanjutnya
Penilitian ini dapat sebagai tambahan pengentahuaan dan sebagai

bahan acuan sebagai penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara keseluruhan, pengendalian intern terhadap piutang usaha pada PT.

Medisia Sainsindo Padang berjalan sesuai dengan teori, dimana manajemen

perusahaan sudah menerapkan komponen pengendalian intern, namun disisi

lain terdapat beberapa prosedur yang belum mencerminkan komponen

pengendalian intern yaitu :

1.

Lingkungan pengendalian terhadap piutang usaha Medisia Sainsindo sudah
berjalan dengan baik. Hal ini dapat salah satu adalah melakukan prekrutan
karyawan, dan pemberian sistem kontrak yang sangat selektif.

Penentuan risiko terhadap piutang usaha Medisia Sainsindo Padang cukup
baik dilihat dari pemberian tanggung jawab penuh, dan penagihan yang
dilakukan tidak satu debitur saja, hal ini dapat menyebabkan penagihan
yang dilakukan menjadi kurang maksimal.

Informasi dan komunikasi mengenai piutang usaha telah diterapkan cukup
baik, baik informasi yang disampaikan oleh manajemen kapada bawahannya
maupun informasi dari karyawan kepada manajemen. Hal ini dapat dilihat
bahwa perusahaan dalam melakukan rapat yang melakukan secara rutin
Pengawasan dan pemantauan terhadap piutang usaha telah berjalan dengan
baik, dilihat dari pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan maupun audir

terhadap piutang yang dilakukan secara berkala.
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5. Aktivitas pengendalian terhadap piutang usaha kurang baik yang disebabkan
oleh : Masih banyak yang melakukan penggandaan tugas, aktivitas
pendokuemntasian yang belum efektif, dimana bukti penerimaan kas hanya
terdiri satu rangkap saja, sementara bagian akuntansi juga memerlukan bukti
tersebut, terkadang kas yang diterima tidak langsung ditransfer kebank. Hal
ini dapat memungkinkan terjadinya terjadinya kecurangan dan
penyelewengan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran terhadap
pengendalian intern piutang usaha pada PT. Medisia Sainsindo adalah Adanya
pemisahan tugas yang tegas dan jelas setra menetapkan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing bagian tersebut, untuk meminimalisir
terjadinya penyelewengan. Lebih memperlihatkan pendokumentasian karena
basih banyak bukti-bukti yang menggunakan satu rangkap, sehingga bagian

yang membutuhkan juga dapat mengarsip bukti tersebut.
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